BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Industri pengolahan kayu di sia merupakan barometer peningkatan

perekonomian nasional dan fa paya meningkatkan penerimaan
Negara dari meningkatkan
kontribusi se sia mendorong
ngembangan industrialisasi dengan adanya
tahun 1967 yang menjadikan indust han kayu
rekonomian. Pada awal perkembang

kayu, indu rgajian dirintis terlebih dahulu, nam

industri ini kur ang dibandingkan deng yu lapis. Hal ini

hingga saat ini.

Industri penggergajian m dustri yang menghasilkan barang
setengah jadi yang kemudian akan diproses lebih lanjut lagi untuk menghasilkan
produk jadi. Hasil dari pengolahan kayu menjadi kayu gergajian dapat
dimanfaatkan oleh industri kayu lanjutan. Selain itu hasilnya juga digunakan
dalam usaha mebel kayu, sebagai bahan bangunan dan usaha kusen-kusen
tradisional. Kayu bulat merupakan sumber bahan baku utama dalam memproduksi

kayu gergajian. Industri penggergajian kayu merupakan salah satu konsumen

terbesar kayu bulat. Ketersedian kayu bulat tersebut sangat bergantung pada
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kondisi hutan di Indonesia. Dari tahun ke tahun kapasitas dari industri
penggergajian kayu terus mengalami peningkatan. Namun di tengah peningkatan
kapasitas ternyata produksi kayu gergajian tidak mengikuti laju peningkatan

kapasitas produksi yang cukup signifikan terutama pada periode 1990-an. Hal ini

terjadi karena pengembangan kapasi i dalam industri penggergajian kayu

tidak memperhatikan daya du r bahan bakunya. Dimana daya
dukung hutan ahnya kerusakan
hutan yang terj

Pada p emasuki masa-

masa Kriti perusahaan-perusahaan penggergaji terpaksa

ereka tidak mampu menyelesaikan mereka

hadapi sel rmasalahan yang dihadapi dapat di an ke dalam

alahan di dalam

dua kelompok ermasalahan bahan bak
industri pengg
Per
1. Penurunan dalam hal k pun kualitas sebagai akibat dari
semakin berkurangnya daya dukung hutan Indonesia.
2. Permasalahan illegal logging (penebangan hutan secara liar) yang tidak
pernah terselesaikan.
Permasalahan illegal logging (penebangan hutan secara liar) merupakan
masalah yang sangat serius yang dihadapi oleh Indonesia saat ini, karena tidak

hanya terjadi di hutan produksi tetapi sudah merambah ke kawasan hutan lindung.

Semakin parahnya praktek illegal logging (penebangan hutan secara liar) ini tidak
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terlepas dari permasalahan industri pengolahan kayu itu sendiri, dimana saat ini
industri pengolahan kayu mengalami kapasitas produksi yang berlebihan sehingga
permintaan kayu bulat akan terus meningkat. Para pelaku industri memerlukan

kayu hasil illegal logging (penebangan hutan secara liar) ini untuk menutupi

target produksi mereka.
Permasalahan dalam in jian itu sendiri, yaitu :

1. Keban i u secara tidak

efisien. nakan terbatasnya an informasi di

dalam

kayu dan kurangnya perawat ggunaan mesin

. Para pekerja di industri hanya men atan yang

pelatihan mengenai pengolahan kay!

itas kayu, pengaturan mesin).

2. ik dari industri pengola ersikap ceroboh
persediaan, dan
3. Rendahnya pemanfaatan kayu vyang seharusnya dapat

dimanfaatkan lebih lanjut.

4. Kurangnya pengetahuan mengenai pasar, dan pengetahuan untuk
memasarkan produk dengan baik.

5. Rendahnyanilai guna kapasitas produksi, disiplin para tenaga kerja, dan
kesadaran akan keadaan lingkungan dan keamanan di sekitar pabrik.

6. Industri cenderung berorientasi untuk melakukan ekspor dan penggunaan

bahan baku kayu yang tidak mempedulikan keberlanjutannya.
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Dari berbagai permasalahan di atas yang dihadapi oleh industri kayu
gergajian, hal yang perlu diperhatikan agar industri ini tetap bertahan dalam
persaingan pasar yaitu manajemen produksi. Hal ini terkait dengan tujuan suatu

perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal. Dalam konsep akuntansi, laba

merupakan kelebihan pendapatan d iatan usaha, yang dihasilkan dengan

mengaitkan antara pendapatan am suatu periode tertentu. Untuk
memperoleh | an yang harus

diperhatikan, rang yang harus d per unit untuk

memproduksi, a jual per unit produk ter uk perusahaan
aan biaya harus lebih strategis ka an dasar
arga jual produk yang dihasilkan ga jual
produk ya an oleh suatu perusahaan diharapk bersaing di
pasaran. Pene jual yang dapat bersain pakan hal yang
mudah untuk rakibat kalahnya
perusahaan da lu rendah dapat
mengakibatkan tidak tercapainya ahaan yaitu untuk memperoleh laba
pada tingkat yang diinginkan. Agar dapat bersaing, perusahaan harus dapat
menciptakan suatu produk baik barang maupun jasa yang harganya lebih rendah
atau paling tidak sama dengan harga yang ditawarkan para pesaingnya.

Di dalam menetapkan harga, terdapat berbagai macam metode. Metode
mana yang digunakan, tergantung kepada tujuan penetapan harga yang ingin
dicapai. Penetapan harga biasanya dilakukan dengan menambah persentase di atas

nilai atau besarnya biaya produksi bagi usaha manufaktur, dan di atas modal atas

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



barang dagangan. Sedangkan dalam usaha jasa, penetapan harga biasanya
dilakukan dengan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dan pengorbanan
tenaga dan waktu dalam memberikan layanan kepada pengguna jasa. Menurut

Fandy Tjiptono, metode penetapan harga dikelompokkan menjadi empat macam

berdasarkan basisnya, yaitu berbasis intaan, biaya, laba, dan persaingan.!

Dalam ekonomi Islam metode penetapan harga tidak
dilarang oleh | ditetapkan oleh
idak menzalimi pi itu tidak dengan
mengambil ke di atas normal atau tingk an. Tidak ada
g sifatnya memaksa terhadap para
etapkan harga yang wajar deng

jar (tidak di atas normal). Harga dirid

VAY afilall palall 15 Cra 158585 Y 5 ST 85

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang yang
merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.?

Berdasarkan dalil al-Qur’an di atas dapat dijelaskan bahwa kebenaran dan
keadilan dalam mengukur (menakar) tersebut, menurut Dr. Umar Chapra juga

menyangkut pengukuran kekayaan, utang, modal pendapatan, biaya, dan laba

'Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 1997), 151.
’Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al Qur’an, 1989)
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perusahaan, sehingga seorang akuntan wajib mengukur kekayaan secara benar dan
adil. Begitu juga dalam penetapan harga tersebut juga harus dilakukan dalam
batas adil dengan memperhitungkan biaya produksi, biaya distribusi, transportasi,

modal dan margin keuntungan bagi para produsen maupun pedagang .Konsep

target costing sangat sesuai dan sej engan metode ekonomi Islam dalam

menetapkan harga produk. M aingan serta tingkat penawaran
yang jauh mel emberi pengaruh
yang semakin penentuan biaya

atu produk berdasarkan harga etitif, sehingga

dapat memperoleh laba yang dihara demikian

uat perusahaan menjadi lebih ko target
strategi umum dalam industri saat i persaingan
erbedaan sangat kecil di a dapat menarik
perhatian besa i i ing untuk dapat
mencapai tuju ya, yang pada
akhirnya akan membawa damp tingkat harga yang kompetitif.
Umumnya perusahaan beroperasi dengan mengembangkan dan memproduksi
barang / jasa terlebih dahulu. Kemudian mulai menghitung biaya yang
dikeluarkan untuk jenis produksi tersebut dan menetapkan harga jual bagi
produknya, setelah itu produksi siap dipasarkan. Namun dalam metode target

costing, proses yang terjadi justru sebaliknya. Setelah perusahaan mengetahui

harga yang akan dikenakan terhadap produknya, kemudian perusahaan mulai

SRudianto, Penganggaran Konsep dan Teknik Penyusunan Anggaran, (Jakarta : Erlangga, 2009),
277.
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mengembangkan produknya yang dapat dipasarkan secara menguntungkan pada
tingkat harga yang telah ditetapkan sebelumnya. Target costing dapat dicapai jika
melakukan efisiensi / pengeliminasian pemborosan-pemborosan dalam produksi.

UD. Tiga Putra merupakan sebuah usaha kecil menengah yang berawal

dari tahun 1987, pemilik Usaha D tersebut yakni Bapak Daeri. Usaha

dagang tersebut bergerak dal ksi kayu gergajian dan bahan
bangunan. Bah erti, kebanyakan

usaha kecil a tersebut masih metode biaya

tradisional, sis ini menggunakan unit volume t driver seperti
jam Kerj m alat atau mesin dan biaya materiabse n volume
dasar tunggal ini mengakibatkan te
ok produksi, karena tidak semua su dalam proses

produksi digun roporsional. Usaha terse mi kendala yaitu

penurunan om gai dampak dari
kebakaran hut terjadi kenaikan
harga bahan baku, dan berkuran pesanan yang diterima, sulitnya
pangsa pasar tersebut disebabkan akibat banyaknya pesaing usaha di bidang kayu
gergajian. Hingga saat ini UD. Tiga Putra mengalami masalah dalam
pemaksimalan laba pada produk kayu gergajian yaitu kusen ukuran balok 6 x 12
cm, keuntungan yang diharapkan dari penjualan per unit produk adalah 25 % dari
harga jualnya. Banyaknya pesaing usaha yang memproduksi barang yang sama
semakin memperjelas kenyataan bahwa laba yang didapat oleh UD. Tiga Putra

dari penjualan per unit produk masih belum stabil.
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Pada kasus ini peneliti akan menerapkan metode target costing pada UD.
Tiga Putra yang diprediksikan dapat menjadi metode yang tepat untuk membantu
mengatasi masalah dalam pemaksimalkan laba yang sedang dialami oleh usaha

dagang UD. Tiga Putra. Dalam penggunaan metode target costing akan

ditekankan untuk meminimalisir gurangi biaya produksi pada tahap

perencanaan dan desain prod costing dapat diketahui berapa
besar selisih g terjadi yang

memungkinka tuk mencapai ke de apapun yang

digunakan, bia emegang peranan yang pentin
dan memi h yang besar terhadap penjualan su an sangat
et laba yang ingin dicapai oleh suatu
elakang di atas, maka penulis ingi kukan penelitian
dengan meng “Penerapan Sistem T Dalam Upaya
Pengurangan (Study Kasus di
UD. Tiga Putr isis pengurangan
biaya produksi dalam upaya laba usaha yang efisien dalam

perhitungan target costing di UD. Tiga Putra Kota Mojokerto.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

a. ldentifikasi Masalah
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Berdasarkan masalah yang diteliti, maka penulis mengidentifikasi
masalah yaitu:
1. Penurunan permintaan produk kayu gergajian pada tahun terakhir

ini.

2. Besarnya biaya prod ng dikeluarkan per unit produk kusen
ukuran balok 6
roduksi per unit
sistem target costing dalam oduksi per unit
kusen ukuran balok 6 x 12 cm.
asalah

hasan dalam penelitian ini dibatasi

ah ini harga

pokok g akurat dalam upaya laba penjualan

produk aksudkan agar

ingga uraiannya

dapat lebih dipusatkan pa an yang terjadi dalam perusahaan.

Batasan masalah tersebut meliputi :

1. Obyek penelitian hanya terbatas pada masalah biaya produksi dan
penerapan target costing dengan value engineering(desain produk) per
unit produk kusen ukuran balok 6 x 12 cm.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada produksi kayu gergajian di UD.

Tiga Putra yaitu produk kusen ukuran balok 6 x 12 cm.
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C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana proses produ diterapkan dan laba yang diharapkan
2. Bag i katan laba usaha

perhitungan target ga Putra di Kota

lah deskripsi ringka n atau penelitian
yang sudah diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa Kkayji akukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi n atau penelitian yang telah ada.
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai

rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam penelitian, diantaranya

Penelitian yang dilakukan oleh Aprianty dengan judul “Analisis
Penerapan Target Costing Untuk Pencapaian Target Pricing Sewa Kamar
Hotel Dalam Meningkatkan Efisiensi dan Memaksimalkan Laba”. Obyek

penelitian adalah Hotel Topas Galeri Bandung. Tujuan penelitian adalah untuk
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mengetahui implementasi dan dampak penerapan target costing untuk
pencapaian target pricing sewa kamar hotel dalam rangka meningkatkan
efisiensi dan memaksimalkan laba. Metode analisis yang digunakan adalah

metode analisis deskriptif yang menguraikan, mengumpulkan dan mengolah

data-data yang diperoleh dari opas Galeri. Hasil penelitian adalah

bahwa terlihatnya perbe signifikan Kketika perusahaan
costing. Dengan

aka perusahaan

n dan konsumen akan tetap terpua

h Hotel Topas Galeri Bandung.*

a penelitian yang dilakukan oleh
a Produksi pada
adalah metode
deskriptif kurat mengenai
bukti atau fakta-fakta dan hal-hal yang berkaitan dengan
penerapan target costing pada PT. Indomobil Suzuki Internasional. Hasil
penelitian adalah penerapan target costing pada PT. Indomobil Suzuki
Internasional semakin memotivasi para manager khususnya yang berkaitan

dengan bagian produksi menuju efisiensi dan efektivitas kerja, karena dengan

adanya target costing perusahaan dapat mengurangi biaya tanpa menurunkan

“Aprianty. Analisis Penerapan Target Costing Untuk Pencapaian Target Pricing Sewa Kamar
Hotel Dalam Meningkatkan Efisiensi Dan Memaksimalkan Laba (Skripsi, Sekolah Tinggi limu
Ekonoi Dan Perbankan Indonesia Jakarta, 2012)
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kualitas produk yang dihasilkan sehingga otomatis perusahaan dapat
meningkatkan keuntungan.®
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Pendekatan Target Costing Sebagai Alat

Penilaian Efisiensi Produksi S ada PT. Semen Tonasa Kabupaten

Pangkep” engetahui perkembangan harga
pokok dan nasa Kabupaten
Pangkep s dapat dijadikan
sebagai al ilalan efisiensi dalam proses emen. Metode

h analisis deskriptif yang s

n mengolah data-data yang diperole

n Pangkep. Hasil penelitian yang rlihat bahwa
adanya sua yang signifikan ketika P nasa Kabupaten
Pangkep m n target costing.
Hasil anal ikeluarkan oleh
perusahaan dengan menurut g, menunjukkan bahwa total biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk tahun 2008 sebesar Rp 334.864,13.
Sedangkan menurut target costing sebesar Rp 292.451.22. Tahun 2019

menurut perusahaan sebesar Rp 360.842.55 sedangkan menurut target costing

SDamayani, Penerapan Target Costing Dalam Sistem Pengendalian Biaya Produksi Pada PT.
Indomobil Suzuki Internasional (Skripsi, Universitas Kristen Krisda Wacana. Jakarta, 2007).
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sebesar Rp 315.630.25. Sedangkan pada tahun 2010 sebesar Rp 372.534.92

dan menurut target costing sebesar Rp 333.112.5

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, penulis mengamati bahwa ada

banyak hal yang dapat dijadikan sebagai dasar persamaan, yaitu metode-

metode yang digunakan dala serta apakah dengan target costing
dapat dijadi i i iaya-biaya produksi
dari penelitian

enai obyek penelitian di yang digunakan

penulis

. Tiga Putra di Kota Mojokerto m saha dagang

i kayu.

ng ingin dicapai

pada pe

1. Untuk mengetahui pro si yang diterapkan dan laba yang
diharapkan oleh UD. Tiga Putra di Kota Mojokerto.

2. Untuk menganalisis pengurangan biaya produksi dalam upaya
peningkatan laba usaha yang efisien dalam perhitungan target costing

UD. Tiga Putra di Kota Mojokerto.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

SAlimuddin, Analisis Pendekatan Target Costing Sebagai Alat Penilaian Efisiensi Produksi Semen
Pada PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangke, (Skripsi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2012)
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna bagi banyak
pihak. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis, untuk menerapkan teori-teori yang telah dipelajari

selama ini sehingga dapat memperdalam pengetahuan tentang

penelitian dan menamba san serta pemahaman yang lebih baik
terhadap target costi
kontribusi yang

saha dagang dala biaya produksi

es produksinya serta b juga dalam

alkan laba usaha.

k lain, sebagai bahan informasi Isi dan

t tentang konsep produksi yang tepa maksimalkan

G. Definisi Operasional

Konsep-konsep perlu didefinisikan secara jelas oleh peneliti agar
pembaca atau orang lain mengetahui maksud dari konsep yang dipakai peneliti
dalam penelitian tersebut. Konsep-konsep yang sama bisa jadi dapat diartikan
berbeda oleh pembaca. Definisi operasional merupakan suatu langkah yang
dapat memberitahukan bagaimana cara mengukur variabel dan untuk
memudahkan pengukuran masing-masing variabel berdasarkan kenyataan

yang terjadi di lapangan.
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Target Costing

Target costing adalah metode penentuan biaya produksi di mana
perusahaan terlebih dulu menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan

berdasarkan harga pasar kompetitif, dengan demikian perusahaan memperoleh

laba yang diharapkan.” Melalui osting dapat diketahui berapa besar

selisih  bi terjadi  yang

nit = harga jual per unit yang dipe diterima

mbeli) — laba per unit yang diharapka

ngeluaran yang
dilakukan r produksi dan
bahan-bahan mentah perusah Biaya pada perusahaan berbentuk
manufaktur, biaya yang dikeluarkan oleh fungsi produksi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi dengan menggunakan investasi modal berupa

mesin dan fasilitas produksi lain serta tenaga kerja langsung. Biaya

"Rudianto, Penganggaran : Konsep dan Teknik Penyusunan Anggaran (Jakarta : Erlangga, 2009),
276.

8Mulyadi, Activity-Based Cost System Sistem Informasi Biaya untuk Pemberdayaan Karyawan,
Pengurangan Biaya, dan Penentuan Secara Akurat Kos Produk dan Jasa, (Yogyakarta : UPP
AMP YKPN, 2003), 421.

9Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
208.
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manufaktur ini terdiri dari tiga kelompok besar : bahan langsung, upah
langsung dan overhead pabrik (semua biaya produksi selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung).

Laba Usaha

Laba adalah selisih lebi endapatan dan biaya yang timbul

dalam kegi a satu periode,

karena lab n sebagai tujuan

utama, ma pakan alat yang baik ur prestasi dari

anajemen perusahaan, dengan Kkat ktivitas dan

tu usaha secara garis besar dapat

= Pendapatan- beban = penj

H. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulka
Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

reseach) dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang sumber
datanya diperoleh dengan mendatangi perusahaan secara langsung
sebagai objek penelitian. Data kualitatif, yaitu data yang berisikan
sejarah singkat tentang UD. Tiga Putra di Kota Mojokerto, informasi
mengenai biaya-biaya dan proses produksi yang diperoleh dari

informan yang mempunyai peran dalam UD. Tiga Putra terutama data
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mengenai biaya-biaya utama dalam kegiatan produksi yang terdiri atas
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
(semua biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja

langsung).

2. Sumber Data
Sumber dat n dalam penelitian ini berupa
alam perusahaan

a primer dan data s

Sumber data primer yaitu subjek pe

I sumber informasi penelitian den akan alat

an atau pengambilan data secaradl

t dari hasil wawanc ngan pihak yang
emilik  usaha,
penanggung jaw. agian-bagian yang bersangkutan
dengan produksi asaran, sehingga dapat diperoleh
keterangan yang dibutuhkan sehubungan dengan masalah yang

diteliti yakni prosedur proses produksi.

b. Sumber Data Sekunder
Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan
sebagai pendukung data pokok. Peneliti menggunakan data

sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkap

105aifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,Cetakan V111,2007) , 91.
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informasi yang telah dikumpulkan dari data primer. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan masalah pokok penelitian, baik

manusia maupun benda (majalah, koran, data-data lainnya). Buku-

buku yang menjadi su ata sekunder adalah:

1) Akuntansi Untuk  Pengambilan

laya, karya Armant E, Ak, MM.

nsi Manajerial Suatu Orienta: karya Drs. Edi

rman, MBA, Ak.

ntansi Biaya : Conventional Costi e, dan

ivity-Based Costing, karya Drs. Murs

aran Perusahaan : Te ikasi, karya lda

i. M.Ak. dan Dr.
Darsono Prawi

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai data

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi, penulis menerapkan metode observasi ini dengan
cara pengamatan langsung terhadap obyek studi yaitu UD. Tiga
Putra di Kota Mojokerto untuk mendapatkan informasi dan

data yang dibutuhkan sebagai dasar menerapkan sistem target
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costing dalam upaya pengurangan biaya produksi untuk
peningkatan laba usaha.
b. Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

yang mengajuka tanyaan dan terwawancara yang
memberikan pertanyaan tersebut'l. Penulis
wancara dengan

omunikasi secara

ihak terkait yang

am hal ini yaitu pemilik dan peng Tiga Putra Kota

jokerto dengan cara memberikan sej aan untuk

ndapatkan data dan informasi secara |

kumentasi, adalah teknik pengum (informasi)

rwujud sumber data ter ambar. Sumber
dokumen resmi,
photo'?. Dalam
rapkan teknik dokumentasi dengan
cara mengumpulkan, menyalin, melihat, serta mengevaluasi
laporan serta dokumen-dokumen yang terkait dengan obyek

penelitian. Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh

data secara jelas dan konkret tentang pelaksanaan proses

111 exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 186.

25ydarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 71.
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produksi, biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, dan
laba yang diharapkan per unit produk.
d. Studi kepustakaan

Pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku yang

membahas dan b gan dengan objek penelitian. Selain

wsing di internet.

golah data, penul n tiga kegiatan

knt sebagai berikut:

i data

Kegiatan ini adalah sebuah pr an data,

n perhatian pada penyederhanaa , pengabstrakan

i catatan-catatan

ilakukan adalah

b. Penyajian data

Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi
yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang

dilakukan penulis adalah penyajian dalam bentuk naratif.

c. Menarik kesimpulan/ verifikasi
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Dalam pengelolahan data kualitatif ini penulis tidak
tergesa-tergesa untuk menarik kesimpulan tetapi secara bertahap
dengan tetap meperhatikan perkembangan perolehan data karena

sejak awal penelitian, penulis sudah mulai mencari arti tentang

segala hal yang telah menjadi suatu kesimpulan tertentu.

penelitian ini

iperoleh dilakukan
silnya berupa pemaparan gambaran ituasi yang
m bentuk uraian naratif. Tujuan des
eskripsi, gambaran atau lukisan se tis, faktual

engenai fakta-fakta, sifat-si hubungan antar

elidiki.'* Data apat membantu

biaya produksi

kayu gergajian per un ukuran balok 6 x 12 cm.

Pola berfikir dalam penelitian ini menggunakan pola berfikir
induktif yang berarti suatu jenis pola berfikir yang bertolak dari fakta
empiris yang didapat dari lapangan (berupa data penelitian) yang
kemudian dianalisis, ditafsirkan dan berakhir dengan penyimpulan
terhadap permasalahan berdasarkan pada data lapangan tersebut.

Dengan kata lain metode analisis dengan pola berfikir induktif

3Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 16.
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merupakan metode analisis yang menguraikan dan menganalisis data-
data yang diperoleh dari lapangan dan bukan dimulai dari deduksi

teori.*

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data melalui tiga

langkah. langkah yang alah membuat rincian-rincian yang
costing, proses
ah kedua adalah

pikir induktif dengan

ata khusus kemudian disimpulkan um. Langkah

rupakan langkah terakhir, dalam

adalah mengkaitkan kesimpulan-k um yang

leh dengan teori target costi mendapatkan

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, dalam penulisan
skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari
beberapa sub bab, sehingga pemabaca dapat memahami dengan mudah.

Adapun sistematika pembahasannya adalah :

14 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 40.
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Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,

definisi operasional, metode penelitian (meliputi jenis penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan dat ik pengolahan data, dan teknik analisis
data) serta sistematika p
at tentang teori

biaya, t ng, dab teori laba.

tiga adalah data penelitian yang mbaran umum
di UD. Tiga Putra Kota Mojok i tentang
uksi terutama data mengenai bia

ksi yang terdiri atas biaya bahan b tenaga kerja,

skripsi. Adapun bab ini akan menjelaskan penerapan sistem target costing
pada UD. Tiga Putra Kota Mojokerto yang diprediksikan dapat menjadi
metode yang tepat untuk membantu mengatasi masalah dalam
pemaksimalan laba yang sedang dialami oleh usaha dagang UD. Tiga
Putra, dalam penggunaan metode target costing akan ditekankan untuk
meminimalisir / mengurangi biaya produksi pada tahap perencanaan per

unit produk. Melalui target costing dapat diketahui berapa besar selisih
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biaya yang dianggarkan dengan biaya yang terjadi yang memungkinkan

perusahaan untuk mencapai keuntungan.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran yang sebaiknya dilakukan UD. Tiga Putra

Kota Mojokerto dalam engurangi biaya produksi untuk

pening
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